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HUBUNGAN PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT IBU RUMAH 

TANGGA DENGAN KEJADIAN DIARE PADA BALITA DI 

PADUKUHAN POTORONO BANTUL YOGYAKARTA 

Fabianus Rodi Holo1, Antok Nurwidi A2, Handriani Kristanti3 

INTISARI 

Latar belakang: Diare merupakan suatu kondisi dimana seseorang buang air 

besar dengan konsistensi lembek atau cair bahkan dapat berupa air saja dan 

frekuensinya lebih sering (biasanya tiga kali sehari atau lebih) dalam satu hari, 

perilaku hidup bersih dan sehat merupakan   salah   satu   faktor   yang   berperan   

penting   dalam   menentukan derajat kesehatan.  

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui hubungan antara perilaku hidup bersih 

dan sehat ibu rumah tangga dengan kejadian diare pada balita di padukuhan 

Potorono Bantul Yogyakarta. 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-

eksperiment dengan jenis survey observasional dengan desain cross sectional 

study. Populasi penelitian ini ibu yang memiliki balita dengan jumlah sampel 83 

yang diambil dengan Accidental Sampling. Data yang diambil menggunakan 

kuesioner dan dianalisis dengan Sperman rank.   

Hasil: Hasil uji korelasi pearson sebesar P= 0,023 (P ≤ 0,05) dan kekuatan 

korelasinya Rendah r = 0,249. Hal ini di tunjukan dari 30 responden (36,1%) 

dengan PHBS yang kurang, 21 responden (25,3%) diantaranya mengalami diare 

dalam tiga bulan terakhir. Arah hubungan Ada hubungan antara perilaku hidup 

bersih dan sehat ibu rumah tangga dengan kejadian diare pada balita di 

padukuhan Potorono Bantul Yogyakarta. 

Kesimpulan: Hubungan perilaku hidup bersih dan sehat ibu rumah tangga 

dengan kejadian diare pada balita di padukuhan Potorono Bantul Yogyakarta. 

Kata kunci: Perilaku hidup bersih dan sehat, diare, balita  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN CLEAN AND HEALTHY LIVING 

BEHAVIOR OF HOUSEWIVES WITH THE INCIDENCE OF 

DIARRHEA IN TODDLERS IN PADUKUHAN POTORONO BANTUL 

YOGYAKARTA 

Holo Rodi Fabianus1, A Nurwidi Antok2, Kristanti Handriani3  

ABSTRACT 

Background:  Diarrhea is a condition in which a person defecates with a mushy 

or liquid consistency can even be in the form of water alone and the frequency 

is more frequent (usually three times a day or more) in one day, Behavior is one 

of the factors that play an important role in determining the degree of health.  

Research Objective: The relationship between clean and healthy living 

behavior of    housewives with the incidence of diarrhea in toddlers in at 

Potorono village of Bantul, Yogyakarta. 

Research Method: This is a non-experimental quantitative research with 

observational survey type with cross sectional study design. The study 

population was mothers who had toddlers with a sample count of 83 taken by 

accidental sampling. Data were taken using questionnaires and analyzed with 

Sperman rank.    

Result: The pearson correlation test result is P   = 0.023 (P ≤ 0.05) and the 

correlation strength is Low r = 0.249. This is shown from 30 respondents 

(36.1%) with less PHBS, 21 respondents (25.3%) of whom experienced diarrhea 

in the last three months. The relationship between the clean and healthy behavior 

of housewives with the incidence of diarrhea in toddlers at Padukuhan Potorono 

villig, Bantul Yogyakarta. 

Conclusion: The relationship between clean and healthy living behavior of    

housewives with the   incidence of diarrhea in toddlers at Potorono Bantul village 

Yogyakarta. 

Keywords: Cleanend healthy living behavior, diarrhea, toddler  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Diare merupakan suatu kondisi dimana seseorang buang air besar 

dengan konsistensi lembek atau cair bahkan dapat berupa air saja dan 

frekuensinya lebih sering (biasanya tiga kali sehari atau lebih) dalam satu 

hari (Depkes RI, 2017). Penyakit Diare sampai saat ini masih menjadi 

penyebab utama kesakitan dan kematian terbesar di dunia. Hampir seluruh 

kelompok usia terserang diare khususnya paling banyak menyerang anak 

berusia di bawah lima tahun karena masih belum mempunyai daya tahan 

tubuh yang maksimal atau belum mempunya sistem imun yang belum 

sepenuhnya terjaga (Sukardi & Iskandar, 2013). Berdasarkan etiloginya, 

penyakit diare dapat di sebabkan oleh mikroorganisme seperti bakteri, virus, 

dan protozoa. Migroorganisme penyebab diare terutama pada anak yang 

paling banyak di temukan antara lain Escherichia coli enterotoksigenik, 

shigella, campylobacter jejuni dan cryptosporidium (Pratiwi, 2015). 

Perilaku   merupakan   salah   satu   faktor   yang   berperan   penting   

dalam   menentukan derajat kesehatan. Kondisi sehat dapat dicapai dengan 

mengubah perilaku dari yang tidak sehat menjadi perilaku sehat dan 

menciptakan lingkungan sehat di rumah tangga.  Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) di rumah tangga adalah Upaya untuk memperdayakan 

anggota rumah tangga agar tahu, mau dan mampu mempraktikan perilaku 

hidup bersih dan sehat serta berperan aktif dalam gerakan kesehatan di 

masyarakat (Proverawati,2012) 

Berdasrkan data WHO kematian diseluruh dunia di tahun 2016 

mencapai 56,9 juta kematian di seluruh dunia pada tahun 2016, lebih dari 

setengahnya (54%) disebabkan karena oleh 10 penyakit tertinggi dan salah 

satunya adalah penyakit diare. Pada tahun 2016 jumlah kematian 

disebabkan oleh penyakit diare mencapai 1,4 juta jiwa di dunia (WHO, 

2018). 
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Angka prevalensi kejadian diare di Indonesia berdasarkan hasil riset 

kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2013, prevalensi diare semua umur 

adalah 3,5 %, dengan prevalensi tertinggi pada provinsi Papua yaitu 14,7 % 

dan prevalensi terendah pada provinsi Bangka Belitung yaitu 3,4 %. 

Sedangkan prevalensi diare balita secara umum adalah 6,7%, dengan 

prevalensi tertinggi pada provinsi Aceh yaitu 10,2% dan prevalensi terendah 

pada provinsi Kalimantan Timur yaitu 3,3% (Kemenkes, 2013). 

Data Dinas Kesehatan kota yogyakarta diketahui bahwa penderita 

penyakit diare pada balita tahun 2019 didapat sebanyak 9.463 kasus, tahun 

2020 didapat sebanyak 5.228 tahun 2021 didapat sebanyak 2.532 kasus 

(Dinas Kesehatan DIY, 2021). 

      Data Kesehatan Dinkes Bantul diketahui bahwa penderita penyakit diare 

pada balita tahun 2019 didapatkan sebanyak 77,65 kasus, di tahun 2020 

didapatkan 65,63 tahun 2021 didapat sebanyak kasus 2021 94,65 kasus 

(Dinkes Bantul,2022). 

Berdasarkan data yang di peroleh dari Puskesmas Banguntapan I pada 

jumlah kasus diare dari bulan Januari-Desember 2022 sebanyak 3 Desa 

yang memiliki kasus Diare 135 kasus di semua kelompok usia <5 tahun 

berjumlah 493 balita. Kasus Diare yang paling banyak di Keluruhan 

Potorono Padukuhan Potorono Bantul Yogyakarta dengan jumlah 57 kasus, 

di ikuti Kelurahan Baturetno dengan jumlah kasus 48 kasus dan kelurahan 

Jambidan (Puksesmas Banguntapan I,2022). 

Berdasarkan studi pendahuluan dan hasil observasi pada tanggal 31 

Januari 2023 peneliti melakukan wawancara terhadap 10 ibu balita di 

Padukan Potorono bahwa terjadinya kasus diare disebabkan oleh perilaku 

ibu balita yang belum menunjukkan PHBS dan di perkuat oleh data dari 

Puskesmas Banguntapan I bahwa ibu yang mempunyai balita di Kelurahan 

Potorono Padukuhan Potorono belum sepenuhnya menerapkan indikator-

indikator yang ada dalam PHBS di bandingan dengan Kelurahan-kelurahan 

yang lain. Alasan peneliti mengambil di Padukuhan Potorono karena di 
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padukuhan potorono memiliki kasus diare paling tinggi yaitu sebanyak 135 

kasus di tahun 2022 sehingga peneliti mengambil di padukuhan potorono 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 

Ibu Rumah Tangga Dengan Kejadian Diare pada di Padukuhan Potorono 

Bantul Yogyakarta 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam Penelitian ini yaitu”Apakah ada Hubungan 

Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Ibu Rumah Tangga Dengan Kejadian 

Diare pada Balita di Padukuhan Potorono  Bantul Yogyakarta”? 

C. Tujuan penelitian 

a. Tujuan Umum 

Untuk Mengetahui Hubungan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat Ibu 

Rumah Tangga Dengan Kejadian Diare pada Balita di Padukuhan 

Potorono Bantul Yogyakarta 

b. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui Perilaku Hidup Bersih dan Sehat ibu rumah 

tangga di Padukuhan Potorono Bantul Yogyakarta 

2. Untuk mengetahui kejadian diare di Padukuhan Potorono Bantul 

Yogyakarta  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi dinas Kesehatan 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk program 

Kesehatan dalam mengoptimalkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS).  

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan masyarakat 

mengenai pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, sehingga dapat 



4 
 

 

 

mengubah perilaku masyarakat sebagai salah satu upaya pencegahan 

primer dalam menanggulangi kejadian diare. 

3. Bagi STIKES wira Husada Yogyakarta  

Penelitian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang Kesehatan masyarakat. Penelitian juga di harapkan 

sebagai bahan masukan dan dokumen ilmiah yang bermanfaat dalam 

pengembangan ilmu terkait tentang masalah diare pada balita. 

4. Bagi Peneliti 

Sebagai wahana dalam pengembangan intelektual serta menambah 

pengalaman penulis.  

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Materi  

Penelitian ini termasuk dalam lingkup ilmu keperawatan anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku hidup 

bersih dan sehat (PHBS) rumah tangga dengan kejadian diare pada 

balita.  

2. Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah ibu dan bayi balita di Padukuhan 

Potorono Bantul Yogyakarta 

3. Tempat  

Tempat penelitian dilakukan di padukuhan potorono Bantul Yogyakarta 

4. Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022-Agustus 2023 
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F. Keaslian penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Penulis Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan 

Vina 

Ayu 

Lestari 

(2021) 

Hubungan perilaku 

hidup bersih dan 

sehat (PHBS) 

kepemilikan 

jamban pada 

keluarga dengan 

kejadian diare pada 

balita 

1. Chi square 

dengan 

rancangan 

cross sectional 

2. Purposive 

Sampling 

berjumlah 97 

responden 

Hasil menunjukkan ada 

hubungan PHBS dan 

kepemilikan jamban keluarga 

dan kejadian diare dengan 

hubungan yang cukup kuat. 

1. Tertuju kepada ibu 

yang mempunyai 

balita 

2. Memiliki 2 variabel 

3. Instrument penelitian 

dengan mengunakan 

koisioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Desain 

penelitian 

tempat,waktu 

jumlah 

responden 

berbeda yaitu 83   

2. Metode penelitian 
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Penulis Judul Metode Hasil Persamaan  Perbedaan  

Laila 

Jamil 

Faikhotul 

(2019) 

Hubungan perilaku 

hidup bersih dan 

sehat (PHBS) 

kepemilikan 

jamban pada 

keluarga dengan 

kejadian diare 

pada balita 

1. Chi square 

dengan 

rancangan 

cross sectional 

2. Jumlah sampel 

108 ibu  

Hasil menunjukkan bahwa ada 

hubungan PHBS dan 

kepemilikan jamban keluarga 

dan kejadian diare dengan 

hubungan yang cukup kuat 

Sama-sama memiliki 

tujuan untuk 

mengetahui 

signifikan antara 

perilaku hidup bersih 

dan sehat (PHBS) 

1. Desain  

2. penelitian 

tempat,waktu 

jumlah 

responden 

berbeda yaitu 83  

3. metode penelitian 

Ridha 

Hidayati 

(2017) 

Hubungan perilaku 

hidup   bersih   dan   

sehat   dengan  

kejadian diare pada 

balita  

 

1. Kuantitatif 

dengan survey 

analatik 

dengan 

pendekatan 

cross sectional 

2. Jumlah sampel 

51 

Hasil menunjukan bahwa Ada   

hubungan   perilaku   hidup   

bersih   dan   sehat   dengan  

kejadian diare pada balita  

 

Memiliki tujuan yang 

sama untuk 

meningkatkan 

pengetahuan,sikap dan 

upaya pencegahan 

terhadap penyakit 

diare 

Desain penelitian 

tempat ,waktu 

jumlah responden 

yang berbeda 

yaitu 83  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat ibu rumah tangga yang memiliki balita 

di Padukuhan Potorono Bantul Yogyakarta mayoritas balita memiliki 

PHBS Cukup yaitu sebesar 49 responden (59,0%), PHBS Kurang sebesar 

30 responden (36,1%), sedangkan PHBS baik hanya 4 responden (4,8%). 

2. Kejadian diare pada balita di Padukuhan Potorono Bantul Yogyakarta 

selama tiga bulan terakhir (Mei-Juli) yaitu 48 balita (57,8%) mengalami 

diare dan 35 balita (42,2%), tidak mengalami diare. 

3. Ada hubungan yang bermakna atau signifikan antara perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat ibu rumah tangga dengan kejadian diare pada balita di 

Padukuhan Potorono Bantul Yogyakarta. 

B. SARAN 

1. Bagi Institusi Kesehatan 

Bagi petugas Kesehatan dilapangan baik itu perawat maupun bidan 

diharapkan dapat mengaplikasikan peran sebagia edikator dalam 

memberikan informasi berupa penyuluhan kepada ibu tentang perlunya 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat sehingga ibu mampu melakukan 

pencegahan terhadap terjadinya penyakit, khususnya kejadian diare pada 

bayi. 

2. Bagi masyarakat  

Diharapkan masyarakat baik itu orang tua, keluarga, maupun tokoh 

masyarakat mempunyai kepedulian dan tanggung jawab terhadap Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat cengan cara cuci tangan dengan air bersih dan 

sabun, memberikan ASI eksklusif bagi yang memilki balita, menggunakan 

jamban sehat, makan sayur dan buah setiap hari, dan menggunakan air 

bersih sehingga kejadian diare pada bayi yang disebabkan oleh Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat ibu bisa berkurang. 
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3. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian menunjukan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat ibu kurang, 

namun masih terdapat faktor lain yang dapat berhubungan dengan kejadian 

diare pada bayi, sehingga perlu adanya penelitian dan pengkajian lebih 

lanjut mengenai faktor lain yang dapat mempengaruhi kejadian diare, 

antara lain: Hubungan pola makan dengan kejadian diare  
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